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PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tantang (1) latar belakang, (2) masalah penelitian, (3)
tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) asumsi penelitian (6) ruang lingkup,

(7) definisi istilah. Ketujuh hal tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Kurang.semangat merupakan  suatu Kondisi dalam-diriyyang memiliki
kekuatan atau.daya untuk bergerak dan mendorong individu ‘untuk
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Seperti yang diungkapkan Sardiman
(2007: 74) bahwa kurang semangat dirangsang karena-adanya tujuan. Terdapat
dua jenis kurang semangat, yaitu kurang-semangat internal-dan-kurang semangat
eksternal. Kurang semanagat. internal adalah kurang-semangat™ yang muncul dari
dalam diri siswa. Sedangkan kurangsemangat ekstern.adalah kurang
semangat yang muncul karenadorongan-dari luar'diri siswa, Kurang semanagt
tumbuh dari dalam diri Siswa._Baik muncul secara alami_atas keinginan siswa
atau bahkan karena dorongan dari luar diri individu.

Menurut catatan PISA pada tahun 2009, siswa di Indonesia secara umum
hanya dapat menguasai pelajaran sampai level 3 saja, sedangkan banyak siswa
negara lain yang menguasai pelajaran hingga level 4, 5, bahkan 6. Survei Global
Institute 2007 dan hasil PISA 2009 dirangkum dalam satu kesimpulan: prestasi
siswa Indonesia rendah dibanding negara lain. Sedangkan perolehan hasil survei
PISA tahun 2013 menyatakan bahwa dari total 65 negara dan wilayah yang masuk

survei PISA, Indonesia menduduki ranking ke-64. Rendahnya prestasi siswa
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Indonesia tidak hanya karena kurang semangat belajar. namun juga faktor
pengajaran, lingkungan belajar siswa dan kemampuan dari siswa sendiri. Hasil
survei pada tawuran remaja sepanjang tahun 2013 yang menyatakan sebagai
berikut Sebanyak 19 pelajar tewas sia-sia dalam tawuran antar pelajar di
Indonesia. Belasan pelajar itu menjadi korban dari 229 kasus tawuran yang
terjadi sepanjang Januari hinggarOktober,2013. Jumlah ini hanya yang
diketahui dan belum ditambah dengan jumlah pelajar yang terluka dan dirawat
di rumah sakit@kibat-kekerasanantar sesama pelajar. Demikian data yang
dihimpun/Komisi Nasienal Perlindungan Anak (Komnas PA). (F-5/AF:2013

Tawuran antar pelajar sering terjadi karena adanyarasa solidaritas antar
teman sepermainan. Pada masa remaja. merupakan masa dimana teman sebaya
menjadi hal yangrsangat penting. Namun pengaruh negatif dari teman sebaya
menimbulkan permasalahan baru pada remaja, Permasalahan laingyang juga
meresahkan adalah kurang semangat belajar siswa padakasus lain seperti yang
diungkapkan‘dalam media.online bahwa:

Kebanyakan-anak sudah tidak mempunyai urgensi (kegawatan) lebih
Nampak lagi pada hampir-hampir tidak adanya persiapan yang serius.
Kebanyakan anak tidak mempunyai kebiasaan belajar yang teratur, tidak
mempunyai catatan pelajaran yang lengkap, tidak membuat PR, sering
membolos (dari sekolah maupun dari les), seringkali lebih mengharapkan
bocoran soal ulangan/ujian atau menyontek untuk mendapat nilai bagus.

(Sarwono, 2003:1)



Data di atas menyebutkan bahwa bentuk dari kurang semangat belajar
siswa ditunjukkan dengan tidak adanya perasaan urgensi (kegawatan) yang
menimbulkan anak malas untuk belajar dan lebih memilih jalan pintas untuk
mencapai cita-cita mereka. Tidak adanya rasa urgensi ini menimbulkan
kekhawatiran-kekhawatiran bagi siswa yang sedang belajar yaitu dapat
menyebabkan timbulnya gaya_hidup yang,mau banyak senang, tetapi sedikit.
usaha. Dengan tidak adanya daya juang siswa maka semakin urgen penanganan
rendahnya motivasi-belajar.siswa int.

Data permasalahan.permasalahan yang dialami.remaja seperti yang
disebutkan di atas‘merupakan akibat dari kurang'semangat-belajar. Tinggi
rendahnya kurang semangat belajar dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu baik
berupa pengajaran, Kkurikulum, pengaruhteman sebaya, dan-kondisi internal diri
siswa. Berbagai penanganan telah banyak diberikan pada siswa yang mengalami
permasalahan, Namun-penanganan yang-diberikan belum mencapai akarnya yaitu
motivasi siswa untuk belajar. Motivasi_penting karena menjadi Salah satu faktor
penting penyebab belajar. Sardiman (2007:75) “Dalam-kegiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan dayapenggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar...”. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa siswa yang tidak memiliki motivasi belajar maka tidak akan
terjadi kegiatan belajar pada diri siswa tersebut.

Banyaknya issu dan fenomena di lapangan, rendahnya kurang

semangat belajar Bahasa indonesia juga ditemukan di SMP Muhammadiyah 3



Rambipuji kelas VII dan juga adanya berbagai faktor yang menjadi issu
penyebab kurang semangat belajar siswa. Faktor- faktor tersebut meliputi lokasi
sekolah, kualitas siswa dan kondisi keluarga, mengerjakan PR di sekolah, dan
banyak kasus membolos. Lokasi sekolah yang bertempat di pinggiran kota yang
sulit akses angkutan umum. Kondisi keluarga yang bekerja sebagai buruh
dan wiraswasta sehingga kuramg memberikan perhatian kepada anak.
Banyaknya siswa yang mengerjakan PR di sekolah

Sebagaimana-yangPeneliti dapat-bahwa pencapaian kurang semangat
siswa di indonesia tidak memuaskan. misal pencapatanprestasi.Bahasa Indonesia
siswa Indonesia di‘dunia internasional sangat rendah.-Menurut Trends/in
Mathematic and-Science Study (TIMSS).2003 (2004), siswa-Indonesia hanya
berada di ranking'ke-35 dari 44 negara dan di ranking ke-37-dari 44 negara dalam
hal prestasi

Berdasarkan~'hasil di atas, kurang semangat dalam belajar bahasa
indonesia pada. ‘'siswa SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji .~ Kelas VII tahun
ajaran 2019/2020 memiliki kurang semangat belajar _dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah sehingga dapat menyebabkan rendahnya pencapaian
prestasi belajar akademik siswa. Karena hal tersebut maka peneliti akan meneliti
lebih dalam mengenai faktor yang melatar belakangi kurang semangat belajar
siswa SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji tahun ajaran 2019/2020.

Secara umum, belajar boleh dikatakan juga sebagai suatu proses interaksi
antara diri manusia dengan lingkungannya, yang mungkinberwujud pribadi, fakta,

konsep ataupun teori. Yang terkait dengan hubungan PBSI adalah adanya faktor



eksternal terutama dari guru sehingga mempengaruhi siswa itu kurang semangat
dalam belajar pembelajaran Bahasa Indonesia faktor dari guru itu kalau dikelas
atau faktor dari siswanya sendiri faktor internal contoh siswa tidak mempuyai
buku bacaan atau cara belajarnya yang kurang tepat itukan bersingan dengan
bagaimana guru memberikan atau bisa membagikan ilmu lewat Bahasa jadi guru
mengajar lewat tutural lewat Bahasa papanitulis. Bagaimana siswa bisa semangat
kalau apa yang disampaikan oleh guru sudah dipahami oleh siswa dengan Bahasa
guru yang sulit:’Atau-faktor kemampuan'siswa yang kurang semisal siswa tidak
semangatbelajar, Lelah , tidak paham membacanya sehingga membuat nilai siswa
turun atau jelek jadi kemam Bahasa kemampuan media yang disampaikan oleh

guru itu.

1.2 Masalah Penelitian
Dari latar belakang drratas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Faktor internal apa saja yang menjadi penyebab kurang semangat belajar
Bahasa indonesta‘pada. siswa: Kelas \1I.SMP Muhammadiyah 3
Rambipuji tahun ajaran 2019/2020 ?

b. Faktor eksternal apa saja yang menjadi penyebab kurang semangat dalam
belajar Bahasa Indonesia pada siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3

Rambipuji tahun ajaran 2019/2020 ?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian di atas, tujuan penelitian dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

a. Menguraikan faktor internal yang menyebabkan kurangnya semangat
belajar Bahasa Indonesia pada siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3
Rambipuji tahun pelajaran:2019/2020.

b. Menguraikan faktoreksternal yang menyebabkan kurangnya semangat
belajarBahasa-Indenesia pada siswa'Kelas VII-SMP Muhammadiyah 3

Rambipuji tahun pelajaran 2019/2020.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan hasil penelitian yang dapat bermaanfaat

bagi pembacanya;berikut ini adalah manfaat hasil penelitian sebagai Berikut.

a. Bagi sekolah; hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi peningkatan
kualitasikurang semanagat belajar siswa.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan-dapat.digunakan sebagai inovasi
dalam proses belajar kepada siswa agar nambah motivasi untukbelajar.

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharap dapat memberikan gambar objekif
kepada siswa tentang kurang semangat belajar.

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan menjadi data

otentik untuk pengembangan penelitian selanjutnya.



1.5 Asumsi Penelitian

Banyak faktor penyebab kurang semangat siswa terhadap Bahasa
Indonesia pada kelas VII di SMP Muhammadiyah 3 Rambupuji Jember.
Merupakan sikap kritis para guru dalam menyikapi suatu potensi yang ada dalam
diri siswa maupun siswi. Namun mereka tidak menyadari bahwa pemebelajaran di
sekolah adalah suatu yang sangatspentingdalam perkembangan potensi siswa.
Oleh karena itu, penelitian.analisis faktor penyebab kurang semangat dalam
Bahasa Indonesia pada-kelas V1l di SMP-Muhammadiyah.3 Rambipuji Jember.

Selain’itu peneliti juga berasumsi bahwa para‘siswa merupakan orang-
orangyang memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan faktor penyebab
kurang semangat.siswa. Maka dari itu-peneliti berpendapat.bahwa penelitian ini
layak untuk dilakukan, karena penelitian-ini dirasa sangat menarik untuk mencari
faktok penyebab-kurang semangat belajar siswa'dan cara membangun siswa yang

kurang semangat menjadi lebih semangat.di SMP Muhammadiyah 3 rambipuji.

1.6 Ruang Lingkup-Penelitian

Runag lingkup dalam penelitian ini adalah meliputi focus penelitian,
Sumber data, dan Data dan lokasi penelitian. Fokus penelitian adalah
a. Konsep 3K yakni kuasai materi, kuasai diri, kuasai situasi kurang
semangat dalam belajar Bahasa Indonesia pada siswa SMP

Muhammadiyah 3 Rambipuji Kelas VII.



b. Sumber data adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data
yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama), sementara
data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah
ada.

c. Data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta atau angka.

d. Selain itu, lokasi penelitianradalah®'SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji
yang berada di JI. Gajah Mada No.61, Curahancar, Rambipuji, Kec.

Rambipuji, Kabupaten Jember, Jawa Timur 63152,

1.7 Definisi Operasional
Adapunistilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini dapat
didefinisikan sebagai berikut.

a. Faktorpenyebab kurang semangat dalam:belajar Bahasadndonesia pada
siswa adalah-analisis siswa -di kelas saat belajar bagaimanakah
perkembangan kurangSemangat siswa pada-saat itu.

b. Kurang semangat belajar adalah suatu kondisi-dalam diri yang memiliki
kekuatan atau daya untuk™ bergerak terhadap siswa Kelas V11 di SMP
Muhammadiyah 3 Rambipuji tahun 2019/2020.

c. Belajar merupakan Tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
Tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri siswa adalah

penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.



d. Faktor internal adalah faktor yang asalnya dari dalam diri seseorang atau
individu itu sendiri. Faktor ini biasanya berupa sikap juga sifat yang
melekat pada diri seseorang.

e. Faktor eksternal adalah faktor yang asalnya dari luar diri seseorang atau

indvidu meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.




